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Abstract  —  Accreditation forms are a medium for collecting 

and disclosing data and information used to assess the 
suitability and quality of higher education institutions. One of 
the common problems in preparing accreditation forms is that 
they do not comply with standards and there is no 
understanding of how to calculate the final score for all form 
instruments that have been prepared previously. This research 
aims to develop tools in the form of software for assessing 
accreditation instruments using the Objective Matrix (OMAX) 
method. The research stage begins with data collection through 
interviews and literature studies related to the research topic. 
The design and development stage of the form application is 
carried out iteratively and incrementally using the waterfall 
method. In data processing, productivity measurements are 
carried out using the OMAX method. The research results 
show that the form assessment simulation application can be 
used as an initial stage in assessing the suitability of 
accreditation forms based on standard elements. 
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Abstrak  —  Borang akreditasi merupakan media untuk 
mengumpulkan dan mengungkapkan data serta informasi yang 
digunakan untuk menilai kelayakan dan mutu institusi perguruan 
tinggi.  Salah satu permasalahan umum dalam penyusunan borang 
akreditasi yaitu tidak sesuai dengan standar serta belum adanya 
pemahaman untuk menghitung nilai akhir dari seluruh instrumen 
borang yang telah disusun sebelumnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan alat bantu berupa perangkat lunak dalam 
penilaian instrumen akreditasi dengan metode Objective Matrix 
(OMAX). Tahapan penelitian dimulai dengan pengumpulan data 
melalui wawancara dan studi literatur terkait topik penelitian. 
Tahap perancangan dan pengembangan aplikasi borang dilakukan 
secara iterative dan incremental dengan metode waterfall. Dalam 
pengolahan data, pengukuran produktivitas dilakukan dengan 
menggunakan metode OMAX. Hasil penelitian menunjukkan 
aplikasi simulasi penilaian borang dapat digunakan sebagai tahap 
awal dalam menilai kelayakan borang akreditasi berdasarkan 
elemen yang menjadi standar.  

Kata kunci — akreditasi, borang, objective matrix, waterfall. 

I. PENDAHULUAN 

Akreditasi adalah kegiatan penilaian untuk menentukan 

kelayakan Program Studi dan Perguruan Tinggi. Akreditasi 

merupakan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal sebagai 

bagian dari Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 

yang mengacu pada kelayakan Program Studi dan 

Perguruan Tinggi berdasarkan kriteria dan mengacu pada 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi serta menjamin mutu 

Program Studi dan Perguruan Tinggi secara eksternal baik 

bidang akademik maupun non akademik untuk melindungi 

kepentingan mahasiswa dan masyarakat, sehingga memiliki 

prinsip: independen, akurat, obyektif, transparan, 

danakuntabel. 

Akreditasi dilakukan terhadap Program Studi dan 

Perguruan Tinggi berdasarkan interaksi antarstandar di 

dalam Standar Pendidikan Tinggi. Luaran proses akreditasi 

dinyatakan dengan status: Terakreditasi dan Tidak 

Terakreditasi.Peringkat terakreditasi terdiri atas: a) 

Terakreditasi Baik, b) Terakreditasi Baik Sekali, dan c) 

Terakreditasi Unggul. Makna peringkat terakreditasi baik, 

yaitu memenuhi Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 

sedang Terakreditasi Baik Sekali dan Terakreditasi Unggul 

yaitu melampaui Standar Nasional Pendidikan Tinggi [1]. 

Proses akreditasi yang dilakukan secara perodik setiap 5 

tahun sekali, dengan kriteria penilaian berupa borang 

program studi, pada umumnya dibuat oleh tim yang telahdi 

tentukan oleh Fakultas atau Perguruan Tinggi. Panitia 

mengumpulkan data selama 5 tahun terakhir kemudian 

merekap data tersebut dalam laporan borang dan data 

pendukung borang, hal ini terus berulang untuk setiap 

periode akreditasi, sehingga dengan cara ini kurang efektif 

dan efisien karena pihak perguruan tinggi tidak dapat 

mempersiapkan dan melakukan simulasi agar hasil 

akreditasi yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diharapkan.  

Pengisian borang akreditasi yang disusun oleh program 

studi dan perguruan tinggi telah diusahakan sedemikian rupa 

dengan harapan mendapatkan penilaian yang lebih baik 

yaitu, ―Baik‖, ―Baik Sekali‖, dan/atau ―Unggul‖, namun 

hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Hal ini disebabkan oleh berbagai hal seperti data yang 

dibutuhkan sering tidak tercatat dengan baik dan berada 
pada banyak sumber sehingga penyusunan memakan waktu 

yang lama. Selain itu, format data yang tidak konsisten 

menjadi faktor lainnya yang menghambat proses pengisian 

dokumen akreditasi [2]. Isian borang akreditasi yang 

disusun tidak sesuai dengan standar, serta belum adanya 

pemahaman untuk menghitung nilai akhir dari seruluruh 

instrumen borang yang telah disusun sebelumnya. Kondisi 

ini disebabkan juga karena pengembangan program studi 

yang tidak mendukung akreditasi. Oleh karena itu 

diperlukan suatu alat bantu yang diharapkan mampu 

membantu di dalam penilaian instrumen akreditasi, sehingga 

program studi dan perguruan tinggi dapat memperhitungkan 

terlebih dahulu skor dan hasil akreditasi yang akan diperoleh 
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dengan menggunakan bantuan aplikasi penilaian instrumen 

terhadap penjaminan mutu akreditasi program studi.  

Penelitian terkait pengembangan perangkat lunak dalam 

memudahkan pengisian borang akreditasi telah dilakukan 

oleh Josua Waraney Supit dkk. Dalam penelitiannya sistem 

dikembangkan berbasis web namun menggunakan 

perhitungan dari file excel yang dimasukkan pada sistem [3]. 

Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh I Gede Wira 

Darma dkk dengan judul Analsisi dan Perancangan Data 

Warehouse Sebagai Penunjang Penyusunan Instrumen 

Borang Akreditasi Program Studi [4]. Sistem yang 

dikembangkan dalam penelitiannya hanya digunakan untuk 

membantu penyusunan kebutuhan instrumen akreditasi 

program studi. 

Untuk mengatasi permasalahan dalam penyusunan 

borang akreditasi dan merujuk pada penelitian sebelumnya 

maka dalam penelitian ini dikembangkan perangkat lunak 

yang dapat dipergunakan oleh program studi sebagai bahan 

pertimbangan atau sebagai tolak ukur persiapan sebelum 

borang dikirim yang mana proses perhitungan dan penilaian 

dilakukan melalui aplikasi secara langsung.. Hasil olahan 

dari perangkat lunak tersebut adalah rekomendasi. 

Rekomendasi yang dihasilkan akan menjadi salah satu 

pertimbangan dalam perbaikan boring sebelum diunggah. 

Kriteria-kriteria yang dihasilkan oleh sistem yang nilainya 

masih kurang, dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

penyusunan rencana strategis yang mendukung peningkatan 

peringkat akreditasi dari sebuah program studi. Aplikasi ini 

juga menghasilkan rekomendasi yang menjadi sistem 

penunjang keputusan pengisian borang akreditasi dengan 

menerapkan metode Objective Matrix (OMAX). Objective 

Matrix adalah metode pengukuran kinerja multi kriteria 

yang dapat diolah menjadi nilai kinerja tunggal dari sebuah 

perguruan tinggi. Objective Matrix memungkinkan 

perguruan tinggi menentukan kriteria sesuai dengan tujuan 

dan makanisme pencapaian yang ingin digunakan [5]. 

Rekomendasi yang dihasilkan berasal dari butir-butir borang 

yang bersifat kuantitatif, dengan nilai bobot acuan adalah 

nilai maksimal. Jenis dan kriteria butir borang berdasarkan 

asumsi peneliti. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian terapan dilakukan dengan tujuan menerapkan, 

menguji, dan mengevaluasi masalah-maslah praktis 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia, 

baik secara individual maupun kelompok. Masalah 

penelitian terapan ditetapkan untuk mencari solusi yang 

dapat dimanfaatkan manusia. Penulis juga melakukan 

observasi langsung pada objek pokok permasalahan yang 

akan dibahas, yaitu pada bagian data-data yang berkaitan 

dengan penilaian borang akreditasi program sarjana. 

Perangkat lunak dikembangkan menggunakan linear 

sequential model atau waterfall model. Waterfall model 

memiliki tahapan yang jelas dalam pengembangan sistem 

yang dimulai dari analisis, perancangan, pengkodean, 

pengujian dan dukungan atau pemeliharaan [sitasi]. Selain 

itu tahapan-tahapan dalam model air terjun harus dilakukan 

secara berurutan, agar perencanaan dalam mengembangkan 

sistem dapat diterapkan. 

Penelitian ini memiliki beberapa tahapan. Berikut 

uraiannya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian 

A. Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan literatur yang 

mendukung dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Studi ini 

meliputi mencari, membaca dan menelaah literatur berupa 

jurnal dan buku serta sumber lainnya yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan [6]. Literatur disini adalah 

penjelasan konsep atau penelitian sebelumnya yang pernah 

dilakukan dan didokumentasikan dalam buku, jurnal, 

maupun website. Luaran proses ini adalah pemahaman 

mengenai konsep dan knowledge gap pada penelitian 

sebelumnya. Studi literatur menjelaskan dasar teori yang 

digunakan untuk menunjang penelitian. Teori-teori tersebut 

meliputi : 

a. Simulasi Sistem Informasi 

b. Konsep Penentuan Prioritas dan Kriteria 

c. Akreditasi Program Studi 

d. Metode Rating untuk Penilaian Alternatif 

e. Proses Perankingan Alternatif 

f. Rekayasa Perangkat Lunak 

B. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem meliputi dua bagian yaitu 

kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional [7]. 

Pada tahap ini dilakukan analisa dan desain aplikasi borang. 

Setelah mengetahui konsep dan penelitian sebelumnya maka 

dapat melakukan analisa aplikasi borang yang akan dibuat. 

Pada analisa yang harus dilakukan adalah merancang siapa 
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saja user yang akan menggunakan dan kebutuhan masing-

masing user pada pengerjaan iterasi pertama. Kemudian 

untuk template borang, dilakukan pemetaan bagian-bagian 

berdasarkan matriks penilaian yang ditentukan di awal. 

Sedangkan untuk formatting, dilakukan listing format dan 

rule apa saja yang diperlukan dalam penilaian isian borang. 

Hal ini dilakukan pada pengerjaan iterasi kedua. Analisis 

kebutuhan bertujuan untuk menggambarkan kebutuhan-

kebutuhan yang harus disediakan oleh sistem agar dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

C. Perancangan dan Pengembangan Aplikasi Borang 

Pada tahap ini dilakukan perancangan dan 

pengembangan aplikasi yang merupakan implementasi dari 

hasil analisa kebutuhan aplikasi borang. Tahapan yang 

dilakukan dalam proses perancangan serta pengembangan 

aplikasi borang menggunakan metode pengembangan 

Iterative and Incremental. Beberapa proses dalam metode 

pengembangan iterative dapat dilakukan bersamaan tanpa 

menunggu proses sebelumnya selesai terlebih dahulu [8][9]. 

D. Pengolahan Data 

Saat pengolahan data berdasarkan data yang didapat 

pada pengumpulan data sebelumnya, hal pertama yang 

dilakukan adalah pengukuran produktivitas dengan 

menggunankan metode OMAX. Untuk melakukan 

pengukuran tersebut banyak data yang harus dikumpulkan. 

Setelah mendapatkan nilai produktivitas berdasarkan 

perhitungan OMAX, baru dapat dilakukan pengolahan data 

terhadap ketidakefisienan proses. Setelah itu mencari 

penyebab-penyebab masalah yang berkaitan dengan hasil 

pengukuran OMAX yang dihitung.  

a. Menghitung nilai produktivitas dengan OMAX  

b. Mencari penyebab masalah  

c. Rencana Perbaikan 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Sistem 

Dari kegiatan analisis sistem dapat dilihat bahwa 

kegiatan pelaksanaan akreditasi masih bersifat eksternal. 

Hasil yang diperoleh tidak dapat memprediksi nilai akhir 

dan capaian komponen dari seluruh penilaian komponen 

borang akreditasi. Padahal berdasarkan kebutuhan 

informasi sangat diperlukan adanya laporan yang dapat 

menampilkan prediksi nilai komponen borang akreditasi 

seperti pencapaian nilai sub komponen ataupun kriteria 

pencapaian nilai komponen untuk prodi. Dengan adanya 

rancangan sistem aplikasi simulasi ini diharapkan dapat 

dilakukan audit internal yang terstruktur, sehingga akan 

dapat diperoleh hasil akreditasi yang baik.  

B. Struktur Navigasi 

Sistem Pembuatan simulasi akreditasi ini 

menggunakan struktur navigasi Hierarchiacal Model, di 

mana menu utama adalah pusat navigasi yang merupakan 

penghubung ke semua fitur pada sistem. Berikut adalah 

gambar struktur navigasi dari sistem yang akan dibuat 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Struktur Navigasi 

 

Perpindahan antar fitur yang tersedia dapat dilakukan 

melalui menu. Dimana terdapat empat menu utama yaitu 

menu Master, Elemen Penilaian yang memiliki 4 sub menu 

yaitu Elemen A, Elemen B, Elemen C, dan Elemen D. 

Elemen Analisis Borang memiliki 4 sub menu yaitu: Hasil 

Simulasi, Analisis Elemen, dan Analisis Item. Menu Tutup 

untuk keluar dari Program Simulasi. 

C. Perancangan Sistem 

a. Rancangan Output Laporan Analisis Borang Program 

Studi 

 

Gambar 3. Rancangan laporan analisis borang 

akreditasi. 

 

Laporan ini merupakan laporan yang dapat ditampilkan 

dari simulasi penilaian borang akreditasi program studi 

sehingga dapat diketahui prediksi nilai yang diperoleh 

dari borang yang telah disusun oleh tim penyusun 

borang. Selain nilai prediksi yang dapat dilihat, juga 

dapat dilihat syarat khusus yang harus terpenuhi untuk 

akreditasi ―Baik‖, ―Baik Sekali‖, dan ―Unggul‖ yaitu 

terpenuhi atau tidak terpenuhi. 

 



 
Nasrullah. 

IJCCSISSN 

190 

 
Jurnal Fokus Elektroda : Energi Listrik, Telekomunikasi, Komputer, Elektronika dan Kendali)  
Volume 08 No 03, Tahun 2023 

b. Rancangan Basis Data 

Penggunaan basisdata dalam sistem yang dibuat yaitu 

untuk menyimpan data-data yang diperlukan sistem selama 

penggunaannya, seperti data pengguna sistem, data prodi, 

data borang, data penilaian, dan data lainnya. Basis data 

dirancang menggunakan database relational. Berikut relasi 

tabelnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Relasi tabel pada basis data 

D. Implementasi 

Terdapat beberapa antarmuka hasil implementasi. 

Antarmuka ini digunakan untuk melakukan proses simulasi 

instrumen perhitungan akreditasi dimana pengguna maupun 

admin menjawab pilihan dari setiap pertanyaan yang 

muncul dari elemen kriteria pada Form yang berbeda. Setiap 

instrumen pertanyaan terdapat beberapa penggunaan 

petunjuk teknis terhadap pengisiannya karena beberapa 

pertanyaan terdapat pertanyaan spesifik yang membutuhkan 

teknis khusus yang berhubungan dengan standar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Antarmuka simulasi penilaian instrumen 

akreditasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Antarmuka simulasi penilaian instrumen 

akreditasi dengan nilai tabel borang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Antarmuka simulasi penilaian instrumen 

akreditasi dengan beberapa sub indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Antarmuka laporan capaian akreditasi 
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E. Pengujian 

Tahap selanjutnya adalah melakukan Scoring System 

dengan menggunakan metode OMAX (Objective Matrix), 

dan kemudian membandingkan skala pengukuran dengan 

skala performance. Skor aktual merupakan nilai 

performansi yang mendekati nilai aktual , sedangkan nilai 

performansi dihitung dengan cara sebagai berikut:  

Contoh perhitungan scoring system dengan metode 

omax: 

  

Nilai Performansi = Skor Aktual x Bobot  

Elemen A1 Pencapaian = 3,35 

Nilai yang mendekati = 3,35 (skor 9)  

Nilai performansi = 9 x 1,00 = 9 

Elemen  B1 Pencapaian = 2,50 

Nilai yang mendekati = 2,50 (skor 6)  

Nilai performansi = 6 x 1,00 = 6,00 

Elemen  C1 Pencapaian = 2,75 

Nilai yang mendekati = 2,75 (skor 7)  

Nilai performansi = 7 x 0,51 = 3,57 

 

Tabel 1. Hasil Objective Matrix 

KPI 
Elemen 

A1 B1 C1 

Pencapaian 3,35 2,50 2,75 

10 4,00 4,00 4,00 

9 3,60 3,60 3,60 

8 3,20 3,20 3,20 

7 2,80 2,80 2,80 

6 2,40 2,40 2,40 

5 2,00 2,00 2,00 

4 1,60 1,60 1,60 

3 1,20 1,20 1,20 

2 0,80 0,80 0,80 

1 0,40 0,40 0,40 

0 0,00 0,00 0,00 

Skor Akhir 9 6 7 

Bobot 1,00 1,00 0,51 

Nilai Performance 9,00 6,00 3,57 

 

OMAX ini adalah menghitung dari capaian nilai yang 

telah diberikan oleh pengguna dikalikan dengan tingkat 

pencapaian yang paling mendekati dengan performance, 

sehingga didapatkan nilai akhir dari performance masing-

masing elemen atau kriteria. 

IV. KESIMPULAN 

Aplikasi simulasi penilaian borang akreditasi program 

studi ini berhasil diimplementasikan dan dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi agar program studi melakukan 

perbaikan kinerja untuk mengoptimalisasikan standar mutu 

pendidikan, sehingga dapat membantu perguruan tinggi 

memperoleh nilai akreditasi yang lebih baik. 
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